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Puji dan syukur kita haturkan atas terbitnya Esa Unggul Magazine 
edisi ke-3 sebagai komitmen kami memberikan informasi bagi 
seluruh keluarga dan calon keluarga besar Universitas Esa 

Unggul.
Pada edisi kali ini akan berisi lebih banyak artikel yang bermanfaat 

bagi adik-adik yang baru saja menyelesaikan pendidikan di SMA 
dan akan memulai babak baru di Universitas. 

Selain itu juga kami sajikan berita acara acara Nutri Running yang 
kedua dalam rangka memperingati Hari Gizi Nasional 2017 yang 
dilaksanakan pada 23 April lalu. Bertempat di kampus cabang ketiga 
Universitas Esa Unggul, Harapan Indah, Bekasi.

Didalamnya juga dapat di temukan pengukuhan Universitas Esa 
Unggul sebagai PTS Terbaik 11 Se-Indonesia. 

Serta masih banyak informasi lainnya yang sayang kalau 
dilewatkan.

Selamat membaca,

Salam,
Tim Redaksi
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Adik-adik yang baru saja menyelesaikan 
masa studinya di tingkat SMA/SMK 
pasti bingung mencari tempat kuliah 

yang berkualitas, terlebih lagi di Jabodetabek 
yang tersedia banyak sekali perguruan tinggi. 
Namun, bagi adik-adik yang ingin terus belajar 
cerdas, belajar kreatif, mengembangkan inovasi, 
dan berjiwa entrepreneur, lebih baik kenalan 
dulu yuk dengan kampus emas Esa Unggul!

Universitas Esa Unggul (UEU) 
adalah perguruan tinggi swasta di Kota 
Jakarta,Indonesia, yang berdiri pada tahun 1986 
di bawah naungan Yayasan Pendidikan Kemala 
Mencerdaskan Bangsa. UEU adalah Perguruan 
Tinggi yang merintis dan mempelopori 
pendirian Akademi Rekam Medik (ARM) dan 
Program Sarjana Terapan Fisioterapi yang 
pertama di Indonesia. 

Lokasi UEU berada pada kawasan pendidikan 
tinggi di wilayah Jakarta Barat, yaitu di sisi 
Tol Tomang – Kebon Jeruk, sehingga mudah 
dicapai dari seluruh penjuru Jakarta, Tangerang, 
Bekasi, Bogor, dan sekitarnya. Namun, tiga 
tahun belakang ini, Esa Unggul sudah memiliki 
cabang di Tangerang dan Bekasi, yakni Kampus 
II Citra Raya dan Kampus III Harapan Indah.

UEU memiliki areal kampus hijau seluas 

4,5 hektare di jantung kota Jakarta. Berikut ini 
adalah daftar aset UEU:
•	 Tanah seluas 43.000 m2
•	 Gedung seluas 19.068 m2 yang terdiri dari 

Gedung Utama 8 lantai, Gedung RC 5 lantai, 
Aula, Gedung PKM 3 lantai, Kantin, Mesjid.

•	 Lahan Parkir: Kapasitas untuk 1000 motor 
dan 500 mobil

•	 	Klinik Fisioterapi
•	 Klinik Gigi
•	 Klinik Umum Esa Unggul
•	 Internet Corner
•	 Ruang kelas (multimedia)
•	 Perpustakaan / ruang baca
•	 Laboratorium: FIKES ( RM,Keperawatan, Gizi, 

K3), FISIO, FASILKOM, FT, Studio TV/Radio 
FIKOM

•	 Laboratorium Komputer: PC & Macintosh
•	 Riset Lab
•	 Bank / ATM
•	 Fasilitas Olah Raga seperti Lapangan basket, 

volley, rock climbing, tenis meja dan lainnya

Universitas Esa Unggul memiliki 10 (sepuluh) 
Fakultas Program Sarjana dan 6 (enam) Program 
Pascasarjana. 

ESA UNGGUL MAGAZINE

ADIK-ADIK CALON MAHASISWA 
BINGUNG KULIAH DIMANA? 
KENALAN YUK!
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•	 Fakultas Ekonomi
1.	 Akuntansi (S1)
2.	 Manajemen (S1) 
	

•	 Fakultas Teknik
1.	 Teknik Industri (S1)
2.	 Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 

(S1) 

•	 Fakultas Desain & Industri Kreatif
1.	 Desain Produk (S1) 
2.	 Desain Komunikasi Visual (S1) 
3.	 Desain Interior (S1)

•	 Fakultas Ilmu - Ilmu Kesehatan
1.	 Kesehatan Masyarakat (S1)
2.	 Ilmu Gizi (S1) 
3.	 Keperawatan (S1)
4.	 Manajemen Informasi Kesehatan (S1)
5.	 Rekam Media (D3) 
6.	 Bioteknologi (S1)
7.	 Farmasi (S1)

•	 Fakultas Hukum
1.	 Ilmu Hukum (S1) 
	

•	 Fakultas Ilmu Komunikasi
1.	 Penyiaran (S1) 
2.	 Hubungan Masyarakat (S1) 
3.	 Jurnalistik (S1) 
4.	 Komunikasi Pemasaran (S1) 

•	 Fakultas Fisioterapi
1.	 Fisioterapi (S1) 

•	 Fakultas Psikologi

1.	 Psikologi (S1) 

•	 Fakultas Ilmu Komputer
1.	 Teknik Informatika (S1) 
2.	 Sistem Informasi (S1) 

•	 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
1.	 Pendidikan Guru Sekolah Dasar(S1)
2.	 Pendidikan Bahasa Inggris (S1) 

•	 Pascasarjana
•	 Magister Manajemen (S2) 
•	 Magister Akuntansi (S2) 
•	 Magister Hukum (S2) 
•	 Magister Administrasi Publik (S2)
•	 Magister Ilmu Komunikasi (S2)
•	 Magister Informatika (S2)

Unit Kegiatan Mahasiswa
•	 HIMPALA Esa Unggul
•	 Korps Sukarela Esa Unggul
•	 Basket
•	 Jujitsu
•	 Volley
•	 Merpati Putih
•	 Sepak bola
•	 Futsal Capoeira
•	 Taekwondo
•	 Kempo
•	 LDK IKMI
•	 Rohkris
•	 Vajras Buddhis Esa Unggul
•	 Karate
•	 Komunitas Photography
•	 English Fans Club
•	 Teater Sanggul
•	 Band Campus
•	 Golden Dance Campus
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Hai adik-adik semua. Selamat bagi kalian 
yang sudah sukses menempuh Ujian 
Nasional tahun ini, ya! Nah, buat kalian 

semua yang bercita-cita menjadi seorang 
sarjana yang tangguh, cerdas, kreatif, inovatif, 
produktif, dan berjiwa entrepreneur, Universitas 
Esa Unggul adalah jawabannya.

Kenapa harus Esa Unggul?
Universitas Esa Unggul merupakan salah 

satu perguruan tinggi di Jakarta yang prestisius 
dalam pendidikan. Akses transportasi yang 
bisa diakses dari manapun memudahkan para 
mahasiswanya menikmati pendidikan dengan 
mudah tanpa kesulitan mencari transportasi 
yang sulit. Universitas Esa Unggul juga menjadi 
Perguruan Tinggi Swasta yang memiliki 
segudang prestasi dalam berbagai bidang. 

Seperti yang baru-baru ini dirilis 

KENAPA HARUS ESA UNGGUL?
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Webometrics, kampus emas menduduki 
peringkat keempat sebagai PTS terbaik di 
Jabodetabek, ke-11 di Indonesia, dan peringkat 
32 di jajaran perguruan tinggi seluruh Indonesia. 
Hal itu merupakan pembuktian kampus emas 
menjadi perguruan tinggi yang konsisten 
menelurkan generasi bangsa yang dibutuhkan 
dalam berbagai bidang pekerjaan di Indonesia 
dan dunia internasional.

Tidak hanya itu, masih banyak gelar lain 
yang telah diberikan kepada kampus emas Esa 
Unggul sebagai institusi pendidikan terbaik di 
Indonesia. 

Program Studi apa saja di kampus emas?
Sebagai satuan pendidikan tinggi di 

Indonesia, Universitas Esa Unggul memiliki 
berbagai program studi yang dibutuhkan di 
dunia kerja, baik nasional maupun internasional. 
Berbagai program studi tersebut juga telah 
terakreditasi oleh BAN-PT sebagai lembaga 
pengawas kualitas pendidikan tinggi di 
Indonesia. 

Esa Unggul juga dikenal sebagai kampus 
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pertama yang membuka program studi Rekam 
Medis di Indonesia, dan juga beberapa program 
studi kesehatan lain yang diakui berkualitas 
dalam dunia kerja. Tidak hanya itu, program 
studi, seperti Jurnalistik, Public Relation, 
Marketing Communication, Broadcasting, Ilmu 
Hukum, Teknik Informatika, Desain Produk, 
Manajemen, Akuntansi, Planologi, dan Rekam 
Medis berakreditasi A dari BAN-PT. 

Total program studi yang ada di Universitas 
Esa Unggul berjumlah antara lain:
•	 Fakultas Ilmu Komunikasi: Jurnalistik, Public 

Relation, Marketing Communication, dan 
Broadcasting.

•	 Fakultas Hukum: Ilmu Hukum
•	 Fakultas Komputer: Teknik Informasi dan 

Sistem Informasi
•	 Fakultas Ilmu Kesehatan: Kesehatan 

Masyarakat, Ilmu Gizi, Keperawatan, 
Manajemen Informasi Kesehatan, 
Bioteknologi, dan Farmasi.

•	 Fakultas Ekonomi dan Bisnis: Manajemen 
dan Akuntansi

•	 Fakultas Teknik: Teknik Industri dan Teknik 
Perencanaan Tata Kota (Planologi)

•	 Fakultas Desain dan Industri Kreatif: Desain 
Komunikasi Visual, Desain Produk, dan 
Desain Interior

•	 Fakultas Fisioterapi: Fisioterapi
•	 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan: 

Pendidikan Guru SD dan Pendidikan Bahasa 
Inggris (Akan dibuka)

•	 Fakultas Psikologi: Psikologi
Pascasarjana: Magister Manajemen, 

Magister Akuntansi, Magister Administrasi 
Publik, Magister Hukum, Magister Administrasi 
Rumah Sakit, dan Magister Komunikasi.

Bagaimana kualitas lulusannya?
Lulusan Universitas Esa Unggul 

banyak tersebar di berbagai bidang, baik 
kepemerintahan maupun swasta serta nasional 
dan internasional. Salah satu contoh teranyar 
adalah Putri Indonesia 2016 yang juga berhasil 
membawa Indonesia masuk 13 besar dalam 
ajang Miss Universe tahun lalu, yakni Kezia 
Warouw, alumni Fakultas Ilmu Komputer.

Selain itu, banyak alumni yang bekerja di 
dunia internasional dan mendapatkan beasiswa 
dari kampus berperingkat 30 besar di dunia. 
Alumni kampus emas pun banyak tersebar 
di dunia hiburan Indonesia, yakni seperti Fitri 
Karlina, Isa, Aden, Melky (grup Bajaj), Haikal, 
dan masih banyak lagi. 

Rata-rata lulusan kampus emas menjadi 
profesional yang tangguh di bidangnya masing-
masing. Tak hanya tangguh, mereka pun mampu 
membuktikan diri sebagai seorang yang kreatif, 
inovatif, cerdas, dan berjiwa entrepreneur. Salah 
satu di antaranya adalah pendiri pusat jajanan 
kuliner bernama “Travel Mie”, yang banyak 
tersebar di berbagai daerah di Indonesia, 
merupakan hasil inovasi bisnis milik alumni FEB 
UEU 2009.

Apakah hanya di Jakarta?
Sebagai intitusi pendidikan berkualitas dan 

berdaya saing global, kampus emas tidak hanya 
ingin dekat dengan para calon mahasiswanya 
di daerah Ibukota, namun beberapa kampus 
cabang lain pun turut dibuka. Hal itu dilakukan 
untuk memudahkan para generasi muda 
mendapatkan ilmu yang bermanfaat Universitas 
Esa Unggul.

Beberapa kampus cabang yang dibuka, yakni 
di Citra Raya Tangerang dan juga Kompleks 
Bisnis Harapan Indah Bekasi. Program studi 
yang dibuka pun memiliki akreditasi yang sama 
dengan di kampus utama Kebun Jeruk, Jakarta 
Barat. Jadi, tak perlu khawatir ya!
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GRATIS 
DI KAMPUS EMAS?

MAU KULIAH
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Buat kalian yang mau kuliah gratis, gak 
bayar, dan tinggal duduk manis aja untuk 
belajar, banyak kok caranya. Universitas 

Esa Unggul sebagai salah satu Perguruan Tinggi 
Swasta terbaik di Jakarta menawarkan solusi 
untuk kalian yang berniat mencari ilmu dengan 
memberikan berbagai Program Beasiswa. 
Kampus Emas memberikan peluang buat kalian 
yang bingung kuliah karena masalah finansial. 
Banyak orang yang enggan melanjutkan 
sekolah tinggi karena tersandung berbagai 
macam kebutuhan yang dianggap sulit untuk 
dipenuhi.

Nah, dari hipotesa sederhana seperti itu, 
kampus emas memberikan peluang bagi 
kalian yang niat banget kuliah, tapi tersandung 
finansial. Sebenarnya, beasiswa untuk kalian 

BEASISWA PENUH 100% 
DIBERIKAN KEPADA 250 
ORANG LULUSAN SLTA/
SEDERAJAT TAHUN 2017. 

yang memang sangat berniat dan memiliki 
daya juang tinggi menuntut ilmu sangat 
banyak. Cuma memang terkadang kita gak 
tahu informasinya, cara daftarnya, dan apa 
saja syaratnya. Belum lagi, ketika kita berfikir 
hendak kuliah di mana, ngekos atau tidak, tentu 
itu akan membuat kita semua semakin dibuat 
pusing untuk melanjutkan pendidikan.

Nah, kalau memang kalian sangat berniat 
berkuliah meski gak punya dana yang 
mencukupi, ditambah dengan kemudahan 
akses transportasi ke tempat berkuliah, baik 
yang berniat indekos ataupun pulang-pergi, ini 
ada beberapa program dari UEU buat kalian.

Beasiswa Unggulan
Beasiswa penuh 100% diberikan kepada 250 

orang lulusan SLTA/sederajat Tahun 2017.
Beasiswa ini diperuntukkan untuk lulusan 

SLTA/sederajat dengan persyaratan memiliki 

Program Beasiswa UEU (via man4jkt)
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nilai rata – rata 8,00 (semester I s/d V), memiliki 
prestasi tingkat kabupaten/kotamadya/
kabupaten/provinsi/nasional, nilai rata – rata 
UAN 7,5, siap dan bersedia menerima beasiswa 
unggulan (dual degree ke luar negeri).

Beasiswa Internasional
Beasiswa Double Degree Universitas Esa 

Unggul dan Nanjing Xiaozhuang University
Beasiswa ini diperuntukkan  bagi  lulusan 

SLTA/sederajat dengan nilai rata – rata rapor 
semester I s/d VI min 8,00 dan nila UAN min. 
7,5. Dengan beasiswa ini, mahasiswa bisa 
mendapatkan 2 gelar (double degree), 2 
tahun kuliah di Universitas Esa Unggul dan 2 
tahun di Luar Negeri, dan bisa juga mendapat 

kesempatan kuliah sambil kerja part time 
khusus di Taiwan. Aapakah ada dari kalian yang 
tertarik?

Beasiswa Indonesia Timur
Beasiswa yang diberikan bagi lulusan SMA/

Sederajat dari wilayah Indonesia bagian timur 
yang memiliki prestasi bidang akademik dan 
non akademik.

Beasiswa ini hanya khusus untuk yang berasal 
dari Indonesia bagian timur dengan lulusan max 
1 tahun terakhir. Dengan  persyaratan antara 
lain, memiliki nilai rapor rata – rata 7,00 dan  
nilai rata – rata UN 6,50 serta memiliki prestasi 
Tk. Sekolah/Kab/kota/prov/nas/intr.
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KEGIATAN TERSEBUT DIHARAPKAN DAPAT MEMBERIKAN KESADARAN DAN 
PENGETAHUAN KEPADA MASYARAKAT TERHADAP PERINGATAN TERJADINYA 
SITUASI YANG TIDAK DIINGINKAN

WAH, KOK ADA BANYAK 
AMBULANS DAN PEMADAM 
KEBAKARAN DI KAMPUS?
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Kampus emas digemparkan dengan 
beberapa mobil ambulans dan mobil 
pemadam kebakaran yang teparkir di 

lobby belakang gedung utama. Anggota 
pemadam kebakaran pun telah siap siaga 
dengan seragamnya masing-masing, begitupun 
dengan para anggota Palang Merah Indonesia. 
Esa Unggul kebakaran? Kapan? Kok, gak ada 
apinya?

Ternyata, di hari itu, 26 April lalu, Esa Unggul 
sedang berpartisipasi dalam Pencanangan 
Hari Kesiapsiagaan Bencana Nasional yang 
diadakan Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB). BNPB mengajak semua pihak 
meluangkan satu harinya untuk melakukan 
kegiatan latihan bersama dalam kesiapsiagaan 
bencana secara serentak di hari itu.

BNPB menginisiasi 26 April menjadi Hari 
Kesiapsiagaan Bencana Nasional. Hal itu 
bertujuan untuk membudayakan latihan secara 
terpadu, terencana, dan berkesinambungan 
guna meningkatkan kesadaran, kewaspadaan, 
dan kesiapsiagaan masyarakat menuju 
Indonesia Tangguh Bencana.

Direncanakan setiap tanggal 26 April akan 
selalu dilakukan latihan serentak di seluruh 
wilayah Indonesia sebagai simbol peringatan 
Hari Kesiapsiagaan Bencana Nasional. Latihan 
yang dilakukan berupa evakuasi mandiri, 
simulasi kebencanaan, uji sirine peringatan dini, 
uji shelter, dan latihan kesiapsiagaan bencana 
lainnya.

Kegiatan tersebut diharapkan dapat 
memberikan kesadaran dan pengetahuan 
kepada masyarakat terhadap peringatan 
terjadinya situasi yang tidak diinginkan, seperti 
kebakaran, gempa bumi, banjir, dan bencana 
lainnya. Dari proses kegiatan tersebut para 
peserta latihan akan mampu menganalisa 
secara mandiri tentang apa yang sedang terjadi, 

di posisi mana kita berada, resiko apa yang akan 
didapat, bagaimana cara agar terhindar dari 
bahaya yang tak diinginkan.

Mengapa harus tanggal 26 April? Tanggal 
itu dipilih karena dilatarbelakangi peringatan 10 
tahun penetapan Undang-undang Nomor 24 
tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. 
Undang-undang yang ditetapkan tersebut 
memiliki pengaruh dalam melahirkan berbagai 
legislasi, kebijakan, dan program pemerintah 
yang mendukung kegiatan mitigasi dan 
kesiapsiagaan terhadap bencana.

Sebagai institusi pendidikan yang 
mendukung segala kegiatan positif dari 
lembaga kredibel, juga pemerintahan, 
Universitas Esa Unggul ikut berperan aktif 
dalam proses kegiatan tersebut. Dukungan 
yang diberikan berupa lokasi pelatihan dan 
juga anggota siap latih dari kampus emas. Esa 
Unggul menugaskan 42 personil dalam kegiatan 
tersebut, di antaranya Tim Departemen Umum, 
Prodi Perencanaan Wilayah dan Tata Kota, UKM 
KSR, Teknisi, Security, dan Office boy. 

Kegiatan yang dilakukan di lingkungan 
kampus emas tersebut didukung langsung 
oleh Dinas Penanggulangan Kebakaran dan 
Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta 
Barat sebanyak 20 personil, PMI Jakarta Barat 
sembilan personil, dan tim peninjau Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BNPD) 
DKI Jakarta, serta tim Forum Penanggulangan 
Relawan Bencana (PRB). (*)
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LARI-LARI 5 KILOMETER 
DI BEKASI

Dalam rangka memperingati Hari Gizi 
Nasional 2017, Himpunan Mahasiswa 
Jurusan Gizi Universitas Esa Unggul 

menyelenggarakan acara Nutri Running yang 
kedua. Acara ini dilaksanakan pada 23 April lalu. 
Bertempat di kampus cabang ketiga Universitas 
Esa Unggul, Harapan Indah, Bekasi, para peserta 
diharuskan berlarian sejauh 5 kilometer.

Acara Nutri Running Vol. 2 tersebut dilepas 
langsung oleh Managing Director Yayasan 
Kemala, Rektor UEU, Ketua Yayasan Kemala, 
Dekan Fikes, dan Direktur Esa Unggul Harapan 
Indah, Bekasi. Peserta yang mengikuti acara 
tersebut berjumlah 170 peserta.

Peserta yang ikut andil dalam pelaksanaan 
acara tersebut berasal dari berbagai kalangan. 
Mulai dari masyarakat sekitar kampus Harapan 
Indah, TNI Kodam Siliwangi Bandung Jabar, 

Komunitas Lari Bogor, Komunitas Lari Bekasi, 
mahasiswa UEU, mahasiswa Uhamka, dan 
mahasiswa St. Carolus.

Penyelenggaraan acara itu dikatakan 
Managing Director Yayasan Kemala Yanuar 
Ramadhan, sebagai tonggak promosi kampus 
tiga Esa Unggul yang bertempat di kompleks 
bisnis Harapan Indah, Bekasi, Jawa Barat. Di 
kampus tiga itu nantinya akan tersedia banyak 
fasilitas seperti halnya yang terdapat di kampus 
pusat Kebun Jeruk. Beberapa fasilitas yang 
sedang dibangun, yakni Laboratorium Gizi, 
Kesehatan, Teknik, Komputer, dan perpustakaan. 

Dalam penyelenggaraan Nutri Running pula, 
Mury Kuswari, Kaprodi Ilmu Gizi mengatakan, 
tipe promosi seperti pelaksanaan kegiatan 
positif semacam itulah yang akan mampu 
memberi dampak baik di kalangan masyarakat 
sekitar. Bagi program studi yang diampunya, 
Mury berharap acara itu akan menguatkan 
visi dan misi Prodi Gizi sebagai program studi 
nutrisi yang unggul di Indonesia.
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Acara yang diselenggarakan HMJ Gizi itu 
pun tak monoton. Berbagai pernak-pernik 
penambah gairah dan semangat bagi peserta 
dibubuhkan. Mulai dari disediakan berbagai 
macam balon, musik pengiring, panggung 
sebagai tempat pembagian hadiah, dan juga 
para pemenang disambut semprotan busa 
warna-warni setelah sampai di garis finish. 

Selain mengadakan kegiatan lari, Nutri 
Running Vol. 2 juga menyelenggarakan 
kegiatan kesehatan dan kebugaran lain, yakni 
senam aerobik, cek kesehatan, serta pembagian 
doorprize kepada para peserta yang terlibat 
aktif dalam mengikuti acara berupa sepeda 
motor, dan berbagai alat elektronik lain.
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ADA SALAM DARI 
PROGRAM STUDI 
PERTAMA DI INDONESIA 
YANG CUMA ADA DI ESA 
UNGGUL, NIH!
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Hai Salam Kenal untuk Para Calon 
Mahasiswa se-Indonesia. Program 
Studi Manajemen Informasi Kesehatan 

Universitas Esa Unggul adalah Program Studi 
Pertama di Indonesia.

Visi Program Studi: 
Menjadi Institusi penyelenggara program 

studi Manajemen Informasi Kesehatan berbasis 
intelektualatifitas dan kewirausahaan, yang 
unggul dalam mutu pengelolaan dan hasil 
pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. 

Misi Program Studi: 
1. Menghasilkan Sarjana Manajemen 

Informasi Kesehatan dengan keunggulan 
prodi yang professional, bermoral tinggi, 
mandiri, inovatif dan mampu berkontribusi 
dalam pengembangan teknologi informasi dan 
komunikasi bidang kesehatan. 

2. Menyelenggarakan proses belajar 
mengajar yang bermutu, efektif, efisien, 
akuntabel dan berkelanjutan berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi. 

3. Mengembangkan sarana pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian masyarakat di 
bidang Manajemen Informasi Kesehatan (MIK). 
4. Menyelenggarakan Tri Dharma perguruan 
tinggi yang berkualitas. 

Tujuan Program Studi: 
1.	 Menghasilkan Sarjana Manajemen Informasi 

Kesehatan dengan keunggulan utama 
dalam analisis data dan tata kelola informasi 
kesehatan untuk peningkatan mutu dan 
efisiensi pelayanan serta keselamatan pasien 
sesuai kebutuhan lokal, nasional dan global. 

2.	 Menghasilkan lulusan yang mampu mandiri 
dan siap pakai dalam bidang manajemen 
informasi kesehatan, serta memiliki daya 
saing global. 

3.	 Menghasilkan lulusan yang peka terhadap 
masalah dan perkembangan IPTEK di bidang 
manajemen informasi kesehatan. 

4.	 Menghasilkan lulusan yang berjiwa 
kewirausahaan dan berwawasan global

Profil Lulusan
1.	 Analis Data dan Manajer Informasi 

Kesehatan
2.	 Spesialis Koding Klinis
3.	 Manajer Unit Kerja Manajemen Informasi 

Kesehatan (MIK atau RMIK)
4.	 Spesialis Clinical Documentation 

Improvement (CDI)
5.	 Inisiator Perancang dan Pengembang 

Electronic Health Records (EHR)/Electronic 
Medical Record (EMR)



22 |  ESA UNGGUL   |  Edisi ke-3 Tahun 2017

ESA UNGGUL MAGAZINE

M
awapres adalah sebuah ajang pemilihan 
mahasiswa berprestasi yang diselenggarakan 
setiap tahun sejak 2004. Ajang pemilihan 
tersebut memberikan efek positif dari budaya 
berprestasi setiap mahasiswa di semua 
perguruan tinggi yang ada di Indonesia. Mereka 
berlomba-lomba menabung prestasi individu 
untuk universitasnya agar dapat diikutsertakan 
mewakili kampusnya dalam ajang pagelaran 
nasional tersebut.

Mawapres secara langsung pun tidak 
langsung mampu mengangkat martabat dan 

ANAK DESAIN 
IKUT MAWAPRES!

derajat bagi para mahasiswa juga kampusnya 
agar lebih baik lagi dalam membina dan 
memajukan dunia pendidikan yang sarat 
prestasi. Atas tujuan itulah, Direktorat 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan setiap tahun 
selalu berupaya menyempurnaan pedoman atau 
aturan penyelenggaraan pemilihan tersebut.

Setiap upaya yang dilakukan selalu 
berlandas pada visi, misi, dan program 
kerja pemerintah. Hal itu dilakukan agar 
pengembangan kemahasiswaan diarahkan 
untuk menyempurnakan sikap kemandirian 
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dan kepribadian seluruh peserta yang terdaftar, 
dan menjadi rujukan pengembangan prestasi 
seluruh mahasiswa yang ada di Indonesia. 

Tahun ini, kampus emas Esa Unggul kembali 
mendelegasikan mahasiswanya dalam ajang 
pemilihan tersebut. Universitas Esa Unggul telah 
melakukan seleksi berkas administratif, IPK, 
karya tulis, dan presentasi karya tulis di depan 
penyelenggara kampus. Setelah melewati 
berbagai seleksi tersebut, tim penyelenggara 
menemukan sosok mahasiswa yang pas untuk 
didelegasikan.

Adalah Ratih Swastika Permata, Mahasiswa 
Fakultas Desain dan Industri Kreatif program 
studi Desain Produk 2014 terpilih menjadi 
perwakilan kampus emas dalam ajang tahunan 
nasional tersebut. Dengan modal IPK 3,64, Ratih 
mampu menyingkirkan peserta lain yang juga 
memiliki keinginan untuk mewakili kampus.

Ratih dikenal sebagai mahasiswa yang 
berprestasi dalam bidangnya. Tidak kurang 
dari enam tropi telah diberikannya kepada 
kampus dalam berbagai ajang perlombaan 
desain nasional. Mahasiswa penyandang 
status beasiswa unggulan ini pun mampu 
membuktikan diri sebagai mahasiswa yang 
terus bertahan di jajaran indeks prestasi yang 
tinggi. Maka tak heran, jika karya tulisnya 
mampu diterima dengan baik sesuai bidang 
yang ia sandang,

Tema yang ia angkat menuju pagelaran kali 
ini adalah “Halte Busway Jajan Budaya Sebagai 
Sarana Edukasi”. Dibimbing Oskar Judianto 
Saarin, S.Des., M. Des., yang juga Dekan Fakultas 
Desain dan Industri Kreatif, Ratih melenggang 
menatap Mawapres tahun ini. 

Dalam karya tulisnya tersebut, Ratih berujar 
bahwa keutuhan seni dan budaya di nusantara 
mesti dijaga. Dengan berbagai kompleksitas 
hidup dan teknologi yang tersedia, kini budaya 
itu mulai tergerus zaman. Karya seni pun luput 
dalam ingatan. Kunjungan ke museum pun 
sudah mulai jarang. Untuk itulah, ia dengan 
semangat membawa segala macam pernak 
pernik budaya dan kesenian Indonesia dibawa 
menuju tempat berkumpul orang perkotaan di 
jam-jam sibuk. Dengan tujuan menghilangkan 
stres dan berpengetahuan lebih jauh budaya 
Indonesia, Ratih mantap memilih karya tulis itu 
sebagai upaya peningkatan kepedulian sosial 
budaya dan edukasi warga Jakarta.

MAHASISWA PENYANDANG STATUS BEASISWA 
UNGGULAN INI PUN MAMPU MEMBUKTIKAN DIRI 
SEBAGAI MAHASISWA YANG TERUS BERTAHAN DI 
JAJARAN INDEKS PRESTASI YANG TINGGI.
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PKM sendiri merupakan program 
dari Direktorat Pembelajaran 
dan Kemahasiswaan (BELMAWA) 

Kemenristekdikti. PKM dikembangkan untuk 
mengantarkan mahasiswa mencapai taraf 
pencerahan kreativitas dan inovasi berlandaskan 
penguasaan sains dan teknologi, serta keimanan 
yang tinggi. 

Dalam rangka mempersiapkan diri menjadi 
pemimpin maupun wirausahawan tangguh 
dan berjiwa mandiri, mahasiswa diberi peluang 
untuk mengimplementasikan kemampuan, 
keahlian, sikap, tanggung jawab, kerjasama 
tim maupun mengembangkan kemandirian 
melalui kegiatan yang kreatif dalam bidang ilmu 

5 TIM PROGRAM KREATIVITAS 
MAHASISWA UEU MENANG

PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA YANG 
SETIAP TAHUN DIADAKAN KEMENRISTEKDIKTI 
TAK PERNAH LUPUT DARI KEIKUTSERTAAN 
MAHASISWA KAMPUS EMAS ESA UNGGUL DAN 
MAHASISWA KAMPUS EMAS SELALU MENANG
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masing-masing. 
Program Kreativitas Mahasiswa yang setiap 

tahun diadakan Kemenristekdikti tak pernah 
luput dari keikutsertaan mahasiswa kampus 
emas Esa Unggul. Hampir setiap tahun, proposal 
PKM, baik PKM 5 bidang maupun GT dan AI, 
para mahasiswa kampus emas selalu menang 
dan berkesempatan melangkah ke Pimnas 
(Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional).

Kemenangan para mahasiswa dalam bidang 
penelitian kreatif tersebut selalu menjadi 
contoh dan gairah para mahasiswa lain untuk 
mengikuti jejaknya. Bagaimana tidak? Setiap 
tim yang menang, maka berhak mendapatkan 
pendanaan atas proposal yang diikutsertakan. 
Dengan demikian, para mahasiswa dapat 
mewujudkan impian dari kreatifitasnya tanpa 
harus mengeluarkan biaya.

Pada tahun ini, lima tim UEU berhasil 
menggondol kemenangan dan berkesempatan 
melesat lebih jauh dengan proposal PKM 
mereka masing-masing. Kelimanya menang 
dalam PKM Bidang Kewirausahaan dari lima 
bidang lain, yakni PKM Penerapan Teknologi, 
PKM Penelitian, PKM Pengabdian Masyarakat, 
dan PKM Karsa Cipta.

Para mahasiswa pemenang PKM 5 Bidang 

tahun ini antara lain;
1.	 Syaiful Azzam (Desain Produk), Anang Filya 

(Marketing Communication), dan Laurentius 
Rullyan (Marketing Communication) dengan 
judul Babunda Invrative Project dibimbing 
oleh Indra Gunara Rochyat, S.Sn., M.Des

2.	 Ferren Santica (Public Relation), Anang Filya 
(Marketing Communication), dan Laurentius 
Rullyan (Marketing Communication) dengan 
judul Taktuk Collection (Tatakan Gelas dan 
Mangkuk Two In One Berbentuk Kaktus) 
dibimbing oleh Ikbal Rachmat, ST., MT

3.	 Dita Rahmanda (Psikologi), Wina Indriyana 
(Psikologi), Selly Nofiyana (Psikologi), dan 
Dicky Setiawan (Broadcasting) dengan 
judul Pembuatan Jam Dinding Unik (Jamik) 
dibimbing oleh Drs. Mudjiarto, M.Si

4.	 Iim Abdul Karim (Akuntansi), Reynald 
(Akuntansi), dan Katryn Trie (Akuntansi) 
dengan judul Tas Trendi Berbahan Jeans Belel 
dibimbing oleh Dr. M. F. Arrozi Adhikara, SE, 
M.Si., Ak., CA

5.	 Lifda Nirmala Putri (Bioteknologi), Rendy 
Eri (Teknik Informatika), dan Alvian (Desain 
Komunikasi Visual) dengan judul Sabun 
Libuai (Lidah Buaya Iritasi) dibimbing oleh 
Dr. Henny Saraswati, S.Si., M.Biomed. (*)
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Universitas Esa Unggul 
adakan 

MGBK SMA 
se-Kota 

Bekasi
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Bertempat di gedung Universitas Esa Unggul Harapan 
Indah, Guru Bimbingan Konseling (BK) SMA seluruh Bekasi 
mengadakan acara Musyawarah Guru Bimbingan Konseling 
(MGBK) dengan tema “Panduan Operasional Penyelenggaran 
Bimbingan Konseling”. Acara ini sendiri merupakan acara yang 
pertama kalinya diadakan dan dihadiri oleh 155 peserta dari 55 
SMA di Kota Bekasi.

Rektor Universitas Esa Unggul Dr. Ir. Arief Kusuma, A.P., MBA 
mengungkapkan jika acara perdana yang diselenggarakan oleh 
Guru BK di Bekasi dapat memberikan hal positif terkait bimbingan 
konseling di Sekolah Menengah Atas. Ia pun berharap Esa Unggul 
dapat berkontribusi untuk meningkatkan layanan konseling bagi 
para siswa di seluruh Indonesia khususnya Bekasi.

“Saya berharap esa unggul dapat berkontribusi bagi para guru 
Bimbingan Konseling untuk meningkatkan kualitas layanannya,” 
ujar Arief di Universitas Esa Unggul, Harapan Indah, Bekasi, Rabu 
(10/05/2017).

Dia pun menambahkan jika saat ini Esa Unggul meningkatkan 
kualitas konseling di kampus. Bahkan di Esa Unggul sendiri 
telah memiliki unit khusus untuk melakukan konseling kepada 
mahasiswa terkait ekonomi mahasiswa maupun keadaan 
lingkungan kampus. Bahkan konseling di Esa Unggul diteruskan 
hingga mahasiswa tersebut lulus.

“Disamping mempunyai kewajiban konseling saat masih 

berstatus mahasiswa, setelah mereka lulus pun kampus 
berkewajiban mengarahkan karir yang baik, untuk itu kampus 
menyiapkan career center.” Ujarnya.

Sementara itu ketua panitia MGBK Tuheni Umar mengatakan 
kegiatan ini merupakan inisiatif dari Guru BK seluruh Bekasi 
untuk meningkatkan profesionalisme dan menetapkan panduan 
konseling yang telah disetujui oleh Kementrian Pendidikan dalam 
permen No. 111 tahun 2016.

“Dengan adanya MGBK hari ini bisa terakomodir materi apa 
saja yang sangat baik untuk konseling yang sudah ditetapkan 
oleh Permen Kemendiknas yang baru dikeluarkan tahun lalu,” 
kata Tuheni.

Tuheni pun mengharapkan nantinya para peserta MGBK 
dapat membawa pulang materi seminar dan workshop 
yang di selenggarakan selama dua hari ini, sehingga dapat 
berkesinambungan dengan layanan konseling di sekolah.

“Mudah-mudahan pengaruh dari acara ini  meningkatkan 
profesionalisme dan mengayomi siswa. Sehingga dapat 
berdampak baik bagi siswa dan sekolah,” ujarnya.

Acara MGBK sendiri telah berlangsung selama dua hari yakni 
pada hari Selasa dan Rabu. Kegiatan MGBK hari pertama sendiri 
menghadirkan narasumber utama yakni Nandang Budiman 
dari UPI Bandung, sedangkan pada hari kedua kegiatan berisi 
workshop dari Universitas Esa Unggul
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Jendral TNI Minta 
BEM Esa Unggul Independen

elatihan kepemimpinan yang diadakan oleh BEM mahasiswa 
kelas karyawan E2C (Esa Unggul Executive Club), menghadirkan 
narasumber Mantan Pangkostrad (Panglima Satuan Angkatan 
Darat) Letjen Burhanudin Amin. Dalam materi yang disampaikan 
oleh Jendral bintang tiga tersebut dirinya meminta Badan 
Eksekutif Mahasiswa Esa Unggul dapat independen dan tidak 
terpengaruh oleh unsur politik dari luar.

“BEM Esa Unggul sebagai motor penggerak pergerakan 
mahasiswa harus bisa on the track, artinya harus sesuai jalur tidak 
terpengaruh oleh unsur politik dan ideologi dari luar,” ujar Amin 
seusai memberikan materi dalam acara pelatihan di Universitas 
Esa Unggul, Jakarta Barat (12/05/2017).

Amin pun menambahkan pentingnya dalam 
menjagaindependensi dalam pergerakan mahasiswa dapat 
berdampak positif terhadap jiwa kepemimpinan mahasiswa 
yang nantinya akan terpakai saat mahasiswa tersebut lulus dan 
meninggalkan kampus. Untuk itu pria kelahiran Lahat Sumatera 
Selatan ini sangat mengapresiasi kegiatan kepemimpinan 
tersebut.

“Saya sangat mengapresiasi kegiatan ini dalam mengolah 
kepemimpinan mahasiswa, disini saya akan mengajarkan 
bagaimana para peserta BEM memahami bagaimana menjadi 
pemimpin pergerakan yang baik, karena mereka inikan 
calon-calon pemimpin masa depan, sehingga perlu belajar 

mendapatkan teori dan praktik pemimpin yang baik,” imbuhnya.
Ketua panitia acara pelatihan kepemimpinan Friska Titian 

menerangkan jika acara tersebut dilakukan untuk melatih para 
pengurus baru E2C yang akan berganti kepengurusan pada 
tahun ini. Untuk lebih memberikan bobot pelatihan, maka panita 
mengahadirkan beberapa narasumber salah satunya Letjen 
(purn) TNI Burhanudin Amin.

“Kita dari panitia yakni pengurus yang lama ingin melakukan 
kaderisasi ke pengurus baru, makanya menghadirkan dari 
kalangan militer agar bobot kepelatihannya lebih bagus,” Ujar 
Friska.

Selain mengambil pembicara dari kalangan militer, dalam 
acara tersebut pun diundang pembicara dari kalangan aktivis 
yakni Asep Kambali yang memberikan materi terkait pergerakan 
mahasiswa.

Acara latihan kepemimpinan mahasiswa eksekutif  yang 
mengambil tema Leading Without Diversity dihadiri oleh 
mahasiswa perwakilan dari enam fakultas di Universitas Esa 
Unggul. Acara tersebut dilakukan selama tiga hari yakni jumat 
hingga hari minggu dan acara kepelatihan yang berkonsep 
exprience learning akan dilakukan di daerah Bogor dengan 
rangkaian acara yang beragam salah satunya ialah debat antar 
peserta pelatihan.

P U
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Tingkatkan Kualitas Dosen, 
Universitas Dili Belajar ke Esa Unggul

niversitas Esa Unggul kembali menjalin kerjasama dengan 
perguruan tinggi luar negeri. Perguruan Tinggi Luar Negeri yang 
menjalin kerjasama dengan Esa Unggul ini ialah Universitas Dili 
yang merupakan PT dari negara Timor Leste.

Rektor Universitas Dili Aurélio Sergio Cristovao Guterres 
menjelaskan jika kerjasama dengan Esa Unggul merupakan 
kelanjutan dari kunjungan yang dilakukan oleh segenap dosen 
dan jajaran civitas Esa Unggul pada 3 bulan yang lalu yang 
dilakukan di Dili dan disaksikan oleh Wakil Menteri Pendidikan 
Timor Leste.

“Ini kelanjutan kerjasama dari pertemuan Rektor waktu itu, 
kita pernah kerjasama di Timor Leste ketika itu disaksikan oleh 
Wakil Menteri Pendidikan di Timur Leste,” ujar Aurélio di Ruang 
Rektorat Univeritas Esa Unggul, Jakarta, Rabu (10/05/2017).

Aurelio pun menambahkan jika program kerjasama yang akan 
dilakukan antara Universitas Esa Unggul ini mencakup program 
pertukaran dosen dan mahasiswa dari Esa Unggul maupun 
dari Universitas Dili. “Kita mau mengimplementasikan program 
kerjasama dibidang kirim dosen ke Esa Unggul untuk mengambil 
gelar master S2 dan S3 di Esa Unggul,” imbuhnya.

Menurut Aurelio dipilihnya Esa Unggul untuk diajak 
melakukan kerjasama dengan Univeritas Dili telah melalui 
berbagai pertimbangan, salah satunya reputasi Universitas Esa 
Unggul yang sangat baik di Timor Leste. Selain itu program 
kerjasama yang ada di Esa Unggul sangat berkaitan dengan 
Universitas Dili.

Diakhir kunjungannya Aurelio yang ditemani dengan wakil 

rektor dan dosen Universitas Dili menyampaikan harapannya agar 
nantinya dari kerjasama yang dilakukan dapat menguntungkan 
kedua belah pihak.

“Targetnya kita kirim dosen ke sini, kita juga tukar mahasiswa. 
Harapannya kedepan kita bisa saling bekerjasama diberbagai 
bidang sehingga manfaatnya dirasakan oleh kedua belah pihak,” 
Aurelio menandaskan.

Sejak pagi hari yakni pukul 09.00 rombongan dari Universitas 
Dili yang terdiri dari Rektor, Wakil Rektor dan Dosen mengunjungi 
Universitas Esa Unggul langsung disambut oleh Rektor Esa 
Unggul Arief Kusuma serta jajaran. Setelah hampir satu jam 
berbincang bersama dengan Rektor, rombongan Univeritas Dili 
berkeliling Univeritas Esa Unggul untuk sekedar melihat-lihat dan 
melakukan tinjauan kerja

U
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Pengamat pendidikan: 

SBMPTN Cara 
Efektif Jaring 

Mahasiswa Jenius
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Berlangsungnya seleksi masuk bersama perguruan tinggi 
negeri (SBMPTN) di seluruh Indonesia menurut pengamat 
pendidikan Doni Koesoma masih menjadi cara yang efektif 
dalam menjaring mahasiswa yang memiliki skill dan kejeniusan 
yang baik.

“Menurut saya SBMPTN relatif  lebih baik penyelenggaraanya 
saat ini, karena lebih objektif menilai kualitas calon mahasiswa, 
ketimbang SNMPTN jalur undangan” terang Doni saat di Jakarta 
Barat, Selasa (16/05/2017).

Pria pendiri Lembaga konsultan pendidikan karakter 
education ini pun menambahkan SBMPTN merupakan jalur 
ujian tulis yang digunakan menjaring mahasiswa jadi tidak 
mengherankan kepintaran dari para siswa akan diuji saat sedang 
mengerjakan ujian tulis di SBMPTN.

“ SBMPTN itu kan sistemnya jalur ujian tulis, jadi tidak 
mengherankan peserta yang lolos itu sudah diuji bagaimana 
menyelesaikan soal. Kita menjadi mengetahui mereka itu 
memiliki bobot kepintaran yang tinggi” ujar Doni.

Doni pun mengamati universitas-universitas swasta yang 
menjadi penyelenggara ujian SBMPTN . Menurut Doni, kampus 
swasta yang mewadahi kegiatan seleksi SBMPTN dapat 
mengambil manfaat ketika berlangsungnya ujian SBMPTN. Selain 
dapat menarik para peserta, hal ini dapat menaikan branding 
Universitas Penyelenggara.

“Yang saya lihat banyak dari para kampus yang 
menyelenggarakan SBMPTN cukup baik, acara ini kan dapat 
mempromosikan kampus kepada para peserta dan orang tua,” 

ujarnya

Universitas Esa Unggul yang menjadi salah satu kampus 
penyelenggara SBMPTN tahun ini menyambut 2.580 peserta 
ujian yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Ujian 
SBMPTN di Esa Unggul sendiri berlangsung dari pukul 06.00 
hingga 13.00 Wib.

Wakil Ketua Panitia SBMPTN Esa Unggul Cicilia Sriliasta 
Bangun, ST mengatakan pihak Universitas Esa Unggul telah 
menyiapkan berbagai fasilitas penunjang untuk menyukseskan 
SBMPTN. Diantaranya fasilitas parkir, tenda penunggu orang tua 
, para pengawas hingga Pusat Informasi.

“Jadi kita mempersiapkan semuanya, dan hingga saat ini 
semua keperluan dan fasilitas pendukung telah siap melayani 
peserta dan tamu SBMPTN,” ungkapnya.

selain itu, Cecilia pun menambahkan akan memberikan biaya 
potongan formulir pendaftaran jika ada peserta yang ingin 
mendaftarkan dirinya ke Esa Unggul.

“Kami menyiapkan potongan biaya formulir sebesar 100.000 
bagi peserta SBMPTN yang ingin berkuliah di Esa Unggul, jadi 
cukup membayar 50.000 saja ,” Tandasnya.

SBMPTN hari ini dilaksanakan serentak di seluruh Indonesia. 
Menurut Kementerian Ristek Dikti peserta pada tahun ini 
meningkat sebesar 10% dari tahun lalu. Tahun ini jumlah peserta 
yang mengikuti kegiatan SBMPTN berjumlah Sebanyak 776.878 
akan mengikuti ujian berbasis kertas dan 20.860 lainnya berbasis 
komputer.
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Universitas Esa Unggul terus memajukan 
diri sebagai institusi perguruan tinggi 
terbaik di Indonesia. Berbagai sisi terus 

diperbaiki dan disempurnakan demi tercapainya 
tujuan serta cita-cita menjadi kampus yang 
menjadikan lulusannya smart, creative, dan 
entrepreneur. Sesuai dengan jargonnya.

Sebagai sebuah institusi berbadan swasta 
di Jakarta, Esa Unggul merupakan salah satu 
perguruan tinggi favorit bagi para calon 
mahasiswanya. Hal itu dibuktikan dari jumlah 
mahasiswa terdaftar setiap tahunnya yang 
mencapai ribuan mahasiswa. 

Banyak alasan yang mendalangi mereka 
untuk menjadi mahasiswa kampus emas, selain 
sebagian besar program studi yang terakreditasi 
A, peringkat nasional Universitas Esa Unggul 

merupakan salah satunya. Seperti yang 
diumumkan Webometrics per Januari 2017, 
Esa Unggul berhasil menjadi Perguruan Tinggi 
Swasta terbaik keempat di se-Jabodetabek, 
serta ke-11 se-Indonesia. 

Webometrics merupakan sistem program 
yang memberikan penilaian terhadap seluruh 
universitas terbaik di dunia berdasarkan 
keterbukaan informasi publik. Lebih dari 
20 ribu universitas di dunia terdaftar dalam 
pemeringkatan yang dilakukan Webometrics, 
termasuk 487 universitas di Indonesia di 
dalamnya.

Per tahun ini, Universitas Esa Unggul 
mampu meraih peringkat keempat Perguruan 
Tinggi Swasta di Jabodetabek, ke-11 PTS se-
Indonesia, dan peringkat 32 perguruan tinggi 

ESA UNGGUL MENJADI 
PTS TERBAIK 11 SE-INDONESIA
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terbaik di Indonesia. Itu berarti, kampus emas 
masih berdiri kokoh setiap tahunnya di jajaran 
Top 50 perguruan tinggi terbaik di Indonesia.

Komponen penilaian yang dilakukan 
program Webometrics mengacu kepada empat 
indikator, antara lain Presence (20%), Impact 
(50%), Openness (15%), dan Excellence (15%). 
Komponen penilaian Presence merupakan 
hasil dari jumlah halaman website yang diakses 
setiap harinya, dan tertangkap oleh mesin 
pencari Google. Impact merupakan komponen 
penilaian yang dilihat dari jumlah eksternal link 
dari website universitas.

Sedangkan, komponen penilaian Openness 
merupakan hasil dari jumlah file dokumen 
yang dapat diakses secara online melalui situs 
resmi Universitas Esa Unggul, dan Excellence 
merupakan komponen nilai yang dilihat dari 
jumlah artikel-artikel ilmiah yang terpublikasi 
dan dimiliki oleh setiap universitas terdaftar.

Dari indikator penilaian tersebut, 
keterbukaan informasi publik Universitas Esa 
Unggul terbilang baik sesuai pemeringkatan 
yang dilakukan Webometrics per tahun ini. Hal 
itu pulalah yang menjadikan para dosen tidak 
segan dan terus menerus melakukan research 
ilmiah internasional yang berguna dalam dunia 
pendidikan. 

Peringkat ini pulalah yang menjadikan 
tanggung jawab civitas akademika 
Universitas Esa Unggul lebih besar lagi dalam 
mengembangkan mutu pendidikan di Indonesia 
maupun dunia. 

ILUNI SEBAGAI WADAH BAGI PARA ALUMNI 
UNTUK BERBAGI, INSPIRATOR BAGI 

JUNIORNYA, AGAR MAMPU MEMUNCULKAN 
JARINGAN RELASI YANG BAIK DAN EFEKTIF
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MAHASISWA 
BERKARYA LEWAT 

BC7TV
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Melihat banyaknya minat mahasiswa 
Fakultas Ilmu Komunikasi UEU dalam 
dunia pertelevisian, mereka kemudian 

memilih untuk mengadakan berbagai rapat-
rapat khusus bersama sesama rekan mahasiswa 
serta dosen untuk mewujudkan minatnya. 
Fasilitas yang sudah mumpuni, mulai dari 
ketersediaan kamera, studio, dan berbagai 
perlengkapan lain untuk kebutuhan shooting, 
membuat mereka semakin semangat untuk 
membentuk channel tv sendiri.

Andri Novianto, Dicky Ramadhan, dan 
Naufal Azmi merupakan inisiator penggerak 
para mahasiswa untuk mewujudkan channel tv 
tersebut. Didukung berbagai elemen mahasiswa 
juga para dosen yang senantiasa memberikan 
masukan, Arie Nugraha lantas membuka tangan 
dan jalan melancarkan kebutuhan para calon 
sarjana muda tersebut.

Berawal dari tahun 2016, channel tersebut 
dibentuk streaming online via Youtube 
bernama Esa TV. Namun, setelah beberapa 
program mandek, Arie Nugraha kemudian 
mengumpulkan kembali para inisiator dan 
anggota tim. Kemudian, untuk membuatnya 
terintegrasi dengan nama branding radio 
streaming yang juga bentukannya BC7 Radio, 
BC7TV dipilih menjadi channel tv anyar dengan 
program dan para anggota yang juga anyar.

Kekuatan para penggiat penyiaran tersebut, 
terlebih para anggota yang memiliki semangat 

baru, membuat program yang dijalankan 
berjalan konsisten hingga kini. Saat ini, BC7TV 
memiliki dua program unggulan, yakni 7Weekly 
dan Bincang Kreatif. Kedua program tersebut 
tayang mingguan, mengingat kesibukkan 
anggotanya yang masih padat berkuliah. 

Kedua program tersebut juga berbeda. 
7Weekly merupakan program berita yang 
mengusut tuntas tentang informasi seputar Esa 
Unggul, yang masih belum banyak diketahui. 
Sementara, Bincang Kreatif merupakan program 
yang mengudarakan kegiatan-kegiatan kreatif 
para mahasiswa, sosok-sosok inspiratif, dan 
tips-tips seputar kemahasiswaan.

Seperti halnya tayangan televisi yang biasa 
kita tonton, kedua program buatan BC7TV 
tersebut juga memiliki jadwal dan jam tayang 
masing-masing tiap minggunya. 7Weekly 
ditayangkan setiap Jumat pukul 19.00 WIB, 
sedangkan Bincang Kreatif ditayangkan setiap 
Senin pukul 12.00 WIB.

Dengan adanya kegiatan yang mampu 
mengasah kemampuan mahasiswa tersebut, 
diharapkan para lulusan mampu menjadi ahli di 
bidangnya sebelum ia lulus menjadi sarjana dan 
dapat diterima di berbagai perusahaan tanpa 
kesulitan mendasar. Kegiatan tersebut juga 
mampu membuktikan bahwa para mahasiswa 
mampu menggunakan fasilitas yang disediakan 
dengan baik dan berkualitas untuk berkarya 
sebanyak-banyaknya.
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Karakter Universitas Esa Unggul yang harus dipedomani dan menjadi ciri 
dariseluruh sivitas akademikanya, terutama para lulusannya

VISIONER
Berwawasan jauh ke masa depan.

ETIS
Bermartabat, bersikap dan berperilaku terhormat, sopan, bersusila,

menjunjung tinggi nilai-nilai moral seperti kejujuran, toleransi, keadilan,
demokrasi, sikap ilmiah, penghargaan terhadap perbedaan pendapat dan
tanggung jawab dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan, serta

dalam menjawab permasalahan permasalahn sosial, moral maupun
akademik.

MOTIVATOR
Berkemampuan untuk memotivasi diri (berinisiatif) dan memotivasi 

orang
lain (berjiwa kepemimpinan).

ADIL
Berlaku adil dan fair kepada siapa saja disetiap waktu.

SEMANGAT
Bekerja dengan motivasi dan komitmen tinggi, serta antusias.

KERJASAMA
Berkemampuan dan berkemauan untuk bekerjasama dengan orang lain.

UNGGUL
Berkomitmen untuk menjadi yang terunggul dalam setiap aktifitasnya,

dengan mengacu kepada standar internasional tertinggi.
Karakter Universitas Esa Unggul itu disingkat dalam dua kata yaitu

VISI EMASKU
Kata EMAS yang menjadi singkatan nilai tersebut, selain mempresentasi

sebutan kampus Universitas Esa Unggul yaitu Kampus Emas, juga
melambangkan sesuatu yang mulia. Karena emas adalah logam mulia. 

Emas
tidak berkarat, tidak rusak termakan jaman, dan selalu berharga dan 

relevan
dari masa ke masa. Begitupula dengan karakter dari sivitas akademika 

UEU.

KARAKTER ESA UNGGUL
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Menjadi seorang perempuan sekaligus 
ibu, pengusaha, politisi, inovator, 
cendekiawan dan guru besar, 

merupakan keinginan setiap wanita yang 
selalu menyuarakan emansipasi. Itu juga yang 
membuat sosok wanita ini dikenal memiliki 
kecermelangan otak, kemauan, dan kemampuan 
berusaha, sehingga ia dapat menangkap 
berbagai peluang yang ada pada dunia usaha 
ini pun disebut sebagai simbol pejuang wanita 
selain R.A Kartini. Dialah Kemala Motik, politikus 
wanita yang berjuang meningkatkan derajat 
wanita di kancah perpolitikan dan pendidikan 
Indonesia.

Sebagai seorang politisi, ia telah dua kali 
menjadi anggota Majelis Permusyawaratan 
Rakyat (MPR) periode 1982 –1987 dan 1997 

–1999. Sejak 1992, ia menjabat Ketua Umum 
Wanita Pembangunan Indonesia (WPI). 
Memasuki era reformasi, ia salah seorang 
yang gigih dan menginginkan kuota 30 persen 
kursi untuk perempuan di lembaga legislatif. 
Bahkan, berbagai kalangan mendorong dan 
menginginkannya untuk ikut tampil dalam 
pentas politik Pemilu 2004.

Ia pun tampil sebagai seorang calon 
presiden melalui konvensi Partai Golkar. 
Keikutsertaan dalam konvensi Partai Golkar 
ini semata-mata tidak hanya bertujuan meraih 
kekuasaan sebagai presiden, melainkan juga 
sebagai pembelajaran politik. Memberikan 
pembelajaran dan inspirasi khususnya kepada 
kaum perempuan tetang partisipasi politik.

PENDIDIKAN KALAHKAN 
AMBISI POLITIK
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Halo, adik-adik calon penerus bangsa 
yang lagi sibuk-sibuknya mencari jurusan 
kuliah setelah lulus sekolah. Setelah 

menghabiskan masa sekolah selama 12 tahun 
dari SD-SMA, pasti kalian sekarang lagi bingung 
mau memilih kuliah jurusan apa yang menurut 
kalian prospek kerjanya bagus. 

Alasan para pencari jurusan kuliah memang 
rata-rata adalah kebutuhan mencari pekerjaan 
yang mudah diterima di berbagai institusi 
perusahaan. Namun, seringkali mereka 
menemukan jurusan kuliah yang memiliki 
prospek pekerjaan yang bagus, tapi tak sesuai 
minat dan kemampuannya dalam bidang 
tersebut. 

Nah, untung mengakomodir hal tersebut, 
ada beberapa tips nih untuk kalian yang masih 
bingung-bingung.

1.	 Perhatikan Minatmu, 
•	 Dalam memilih jurusan seringkali kita 

hanya memaksakan kehendak orang tua 
yang menginginkan kita memilih jurusan 
sesuai permintaan mereka. Namun, orang 
tua seringkali juga tak paham apa minat 
yang kita miliki dalam suatu bidang. 
Mereka kadang lebih menekankan kita 

untuk memilih jurusan yang dianggap 
bonavit saat bekerja. Karena kita enggan 
membantah, maka kita ikuti mau mereka. 
Hasilnya, tak sedikit dari kita yang gagal 
dalam bidang pilihan orang tua, dan 
tak lulus-lulus. So, kalian mesti banyak 
ngobrol ya sama orang tua kalian tentang 
ketertarikan kalian!

2.	 Perhatikan Kemampuanmu 
•	 Kita sudah tertarik dalam suatu bidang, 

kita juga sudah meminati suatu bidang, 
namun tak dinyana justru bidang yang 
kita minati tidak didukung dengan 
kemampuan yang dimiliki. Misalnya, kita 
suka dengan angka, kita tertarik masuk 
jurusan matematika, tapi setelah kita 
tahu mata kuliah yang akan dipelajari, 
justru berbanding sebaliknya dengan 
kemampuan kita. So, lebih baik pilih 
jurusan lain yang sesuai minat dan 
kemampuan, jika kita minat dalam angka 
tapi tak serumit matematika murni, lebih 
baik pilih akuntansi atau teknik, selama 
masih ada angka di dalamnya.

3.	 Perhatikan Finansial 
•	 Ini juga termasuk hal penting, karena 
faktor finansial merupaka faktor 

TIPS MEMILIH JURUSAN KULIAH
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utama bagaimana kita bisa terus lanjut 
dalam bidang yang kita pilih. Kalian 
gak mau dong kalau kalian hanya 
mampu membayar satu semester saja? 
Contohnya, kalian berminat dan mampu 
mempelajari materi kedokteran, tapi 
finansial kalian tak mencukupi untuk 
membiayai kuliah di jurusan kedokteran. 
Lebih baik, pilih jurusan lain yang sesuai 
dengan finansial, misalnya Kesehatan 
Masyarakat, Fisioterapi, atau Gizi.

4.	 Komitmen 
•	 Terkadang banyak di antara kita yang 

berusaha untuk meyakinkan orang 
tua dalam mengambil suatu jurusan 
tertentu. Orang tua tidak setuju, tapi kita 
memaksa. Hal yang perlu dibayar adalah 
komitmen kita terhadap apa yang kita 
mau. Komitmen terhadap waktu yang 
lebih lama lulus, komitmen terhadap 
kesulitan belajar, komitmen terhadap 
nilai yang akan diraih. Semuanya harus 
dibayar tuntas ketika kita memilih.

5.	 Prospek Kerja 
•	 Dalam memilih jurusan, hal penting yang 

perlu dicatat adalah prospek kebutuhan 
kerja di lapangan. Jika kalian ingin kaya, 
pilihlah jurusan yang anda anggap bergaji 
besar. Jika anda ingin mendidik, pilihlah 
jurusan yang belajar untuk mendidik. Jika 
anda ingin hobi yang dibayar, pilihlah 
jurusan yang sesuai. Prospek kerja di 
lapangan merupakan indikator utama, 
sebab setiap perusahaan di manapun 
memiliki kebutuhan tersendiri. Jika 
banyak dibutuhkan, pilihlah. Jika jarang 
dibutuhkan, lebih baik dipirkan lagi.

6.	 Persiapkan alternatif
•	 Dalam memilih jurusan, seringkali kita 

hanya berpatok pada jurusan itu-itu saja. 
Jika ingin Matematika, kita mendaftar 
di manapun pasti Matematika. Mohon 
diperhatikan, Matematika banyak juga 
digunakan di jurusan lain dan bidang 
lain, jangan hanya berpatok pada 
jurusan itu saja hanya karena suka. 
Lebih baik siapkan alternatif lain, seperti 
Matematika dan Teknik, atau Kedokteran 
dan Perawatan.
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SEGENAP CIVITAS UNIVERSITAS 
ESA UNGGUL 

MENGUCAPKAN 

SELAMAT MENJALANKAN 
IBADAH PUASA 1438 H
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